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ABSTRACT 
 Roads are an important land transportation infrastructure in life in the economic, social 
and cultural fields based on Republic of Indonesia Law Number 38 of 2004. Spatial data type and 
road attribute data attached to the geometric requires an appropriate database model to facilitate 
the management of the database. Linear referencing system is a method of storing geographical 
locations using multiple tables with key fields where the basic data is connected by considering 
relative position along a measured line object. This study examines road data acquisition and 
processing for the linear referencing system database model. The final results of this study indicate 
that road data for a linear referencing system database model can be obtained by utilizing the use 
of remote sensing images, field surveys, and secondary data. Road data processing for the linear 
referencing system can be used in three road information, namely road material, road dividers, and 
road conditions because each data has a smaller unit of road. 
Keywords: Roads, Linear Referencing System, Worldview-2 Image, GIS, Yogyakarta City 
INTISARI 
 Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang penting dalam kehidupan di bidang 
ekonomi, sosial dan budaya berdasarkan UU RI Nomor 38 tahun 2004. Tipe data spasial dan data 
atribut jalan melekat pada geometriknya membutuhkan model basis data yang tepat untuk 
memudahkan pengelolaan basis data tersebut. Linear referencing system merupakan metode 
penyimpanan lokasi geografis menggunakan beberapa tabel dengan field kunci yang mana data 
dasarnya dihubungkan dengan mempertimbangkan posisi relatif sepanjang objek garis yang 
terukur. Penelitian ini mengkaji cara perolehan dan pengolahan data jalan untuk model basis data 
linear referencing system. Hasil akhir penelitian ini menunjukan bahwa data jalan untuk model 
basis data linear referencing system dapat diperoleh dengan memanfaatkan penggunaan citra 
penginderaan jauh, survei lapangan, dan data sekunder. Pengolahan data jalan untuk linear 
referencing system representatif digunakan pada tiga informasi jalan yaitu material jalan, pembatas 
jalan, dan kondisi jalan karena setiap data memiliki satuan yang lebih kecil dari ruas jalan. 
Kata Kunci : Jalan, Linear Referencing System, Citra Worldview-2, SIG, Kota Yogyakarta 
 
PENDAHULUAN 
Jalan merupakan prasarana 
transportasi darat yang penting dalam 
kehidupan di bidang ekonomi, sosial dan 
budaya (UU RI Nomor 38 tahun 2004). 
Pengelolaan berbasis spasial merupakan 
salah satu bagian dari Sistem Informasi 
Geografis. Perolehan sumber data jalan 
secara spasial salah satunya dilakukan 
dengan menggunakan citra penginderaan 
jauh. Penggunaan citra penginderaan jauh 
memudahkan dalam pengambilan data atau 
informasi karena tidak langsung ke lokasi 
kajian. Citra penginderaan jauh dengan 
resolusi spasial tinggi dibutuhkan untuk 
melihat dan mengukur objek jalan secara 
detil. 
Data spasial jalan dengan model data 
vektor bertipe geometrik garis terususun dari 
minimal satu garis dan dua node yaitu titik 
awal dan titik akhir. Satu feature garis dapat 
memuat beberapa atribut yang mempunyai 
nilai yang melekat pada feature tersebut. 
Penggunaan satu feature yang memuat 
banyak atribut dapat menjadi rumit jika 
atribut data menghendaki segementasi dari 
satu feature menjadi dua atau lebih, karena 
atribut data akan mengikuti atau melekat 
pada feature yang ada. Penggunaan model 
basis data flat table untuk mengelola feature 
yang banyak disegmentasi akan membuat 
banyak redundasi dari data atribut. Pada 
model basis data relasional yang 
menggunakan field sebagai kunci untuk 
menghubungkan data tabel atribut juga tetap 
membagi atau mensegmentasi feature data. 
Data geometri yang mempunyai banyak 
segmen akan menyulitkan dalam pengelolaan 
atribut datanya. 
Linear referencing system yang 
termasuk dalam metode penyimpanan lokasi 
geografis juga menggunakan model tabel 
relasional dengan beberapa tabel dengan field 
kunci, tetapi tabel-tabel pada metode Linear 
referencing system dalam menghubungkan 
dengan data dasarnya mempertimbangkan 
posisi relatif sepanjang objek garis yang 
terukur. Penggunaan linear referencing 
system pada basis data spasial ini dilakukan 
di Kota Yogyakarta yaitu jalan arteri, jalan 
kolektor dan beberapa jalan lokal. Lalu lintas 
yang padat menjadi salah satu faktor 
penyebab kerusakan jalan, beban kendaraan 
yang besar mengakibatkan penekanan pada 
jalan sehingga perkerasan jalan menjadi tidak 
stabil. Pentingnya jalan yang berkondisi baik 
akan menunjang pergerakan ekonomi, sosial 
dan budaya. Basis data spasial yang baik 
dapat membantu dalam pengelolaan jalan 
salah satunya untuk analisis kondisi jalan 
sehingga dapat digunakan untuk menentukan 
pemeliharaan jalan. 
PROFIL DAERAH PENELITIAN 
Lokasi penelitian dapat dilihar pada 
gambar 1, dimana lokasi penelitian berada di 
Kota Yogyakarta dengan mengambil ruas 
jalan arteri dan jalan kolektor serta beberapa 
jalan lokal yang menghubungkan jalan arteri 
dan kolektor. Pemilihan ruas jalan ini di 
karenakan jalan lokal dan kolektor 
merupakan jalan yang padat dan 
menghubungkan pusat kota. 
 
 
 
 
Gambar 1 Peta Lokasi Kajian 
STUDI PUSTAKA  
Sistem informasi geografis 
merupakan kumpulan dari perangkat keras 
dan perangkat lunak yang terorganisir, orang, 
uang, dan infrastruktur organisasi dalam 
perolehan dan penyimpanan data geografis 
serta atribut data yang bertujuan 
pengambilan, analisis, sintesis dan 
menampilkan data untuk mendorong 
pemahaman dan membantu pengambilan 
kebijakan (Kennedy, 2013). Sistem informasi 
geografis mengolah data berbasis spasial 
yang di sebut dengan data spasial. Data 
spasial mempunyai koordinat geografis atau 
referensi spasial lain yang memungkinkan 
data ditempatkan di ruang geografis. 
Kesalahan dalam data spasial dapat berupa 
kesalahan dalam atribut data, kesalahan 
posisi, kesalahan dalam topologi, kesalahan 
temporal, kesalahan dalam interpretasi dan 
kesalahan dalam memodifikasi area yang 
bermasalah (Jensen & Jensen, 2013).  
Penginderaan Jauh merupakan ilmu 
dan seni untuk memperoleh informasi terkait 
objek dari menganalisis data dengan 
menggunakan alat tanpa kontak langsung 
pada objek yang dikaji (Lillesand & Kiefer, 
1999). Salah satu objek yang bisa dikaji dari 
citra penginderaan jauh adalah objek jalan. 
Jalan merupakan prasarana transportasi darat 
yang penting dalam kehidupan di bidang 
ekonomi, sosial dan budaya. 
Linear referencing system merupakan 
metode penyimpanan lokasi geografis 
dengan mempertimbangkan posisi relatif 
sepanjang objek garis yang terukur (Esri, 
2010). Linear referencing system dapat 
mengidentifikasi lokasi pada jaringan dengan 
mengukur jarak dari titik acuan yang 
didefinisikan sepanjang jalur yang 
ditentukan. Linear referencing system 
banyak digunakan pada bidang transportasi 
salah satunya jalan yaitu untuk memetakan 
kejadian kecelakaan, pemberhentian lalu-
lintas, atau kejadian lain yang berlokasi di 
ruas jalan dan digunakan untuk fungsi 
manajemen aset yaitu kondisi perkerasan, 
lokasi rambu lalu-lintas, jembaran atau objek 
lain yang berelasi pada ruas jalan. Selain 
digunakan pada jalan, linear referencing 
system dapat digunakan pada saluran pipa, 
jalan kereta api, dan objek yang bertipe garis 
lainnya.  
 
METODE PENELITIAN 
Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder meliputi data tipe 
fungsi jalan, tingkatan jaringan jalan, kelas 
jalan berdasar posisi, status ruas jalan, jalan 
tol, penggunaan ruas jalan dan pelayanan 
jalan diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum 
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota 
Yogyakarta. Data sekunder lainnya adalah 
data lalu-lintas harian rata-rata yang 
didapatkan merupakan data tahun 2016 dari 
Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta.  
Pengumpulan Data dari Citra Penginderaan 
Jauh 
Pengumpulan data yang bersumber 
pada citra penginderaan jauh yaitu geometrik 
ruas jalan yang menghasilkan data spasial 
vektor. Citra yang digunakan adalah citra 
satelit resolusi tinggi yaitu Citra Worldview-
2 dengan resolusi spasial 0,46 meter. Digitasi 
manual pada citra penginderaan jauh 
mengikuti garis tengah pada ruas jalan.  
Pembuatan Route pada Data Spasial 
Data vektor pada tipe garis memiliki 
dua atau lebih titik yang mempunyai 
referensi koordinat X dan koorndinat Y yang 
dihubungkan sehingga menjadi garis. Linear 
Referencing System memanfaatkan nilai 
jarak pada garis untuk menempatkan suatu 
data, sehingga pada data spasial vektor 
ditambahkan referensi M pada setiap titik. 
Selain referensi X, Y  dam M terdapat 
refernsi Z untuk nilai titik ketinggian, tetapi 
pada penelitian ini tidak dilakukan referensi 
ketinggian pada data jalan.  
Pembagian Segmen dan Pembuatan Data 
Tabel Atribut 
Pembagian segmen jalan berdasarkan 
MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia) 
yang didefenisikan sebagai panjang yang 
tidak dipengaruhi oleh simpang bersinyal 
atau tak bersinyal utama dan mempunyai 
karakteristik yang hampir sama sepanjang 
jalan tersebut. Segmen jalan tersebut 
digunakan untuk penghitungan Lalu lintas 
harian rata rata. Pembagian segmen jalan 
dibuat dalam bentuk tabel. Pembagian 
selanjutnya dilakukan segmentasi untuk 
menentukan Road Condition Index yang 
dibagi tiap 100 meter pada tiap lajur jalan. 
Survei Lapangan  
Survei lapangan dilakukan dengan 
menggunakan kamera pada kendaraan mobil 
untuk merekam kondisi ruas jalan. 
Perekaman menggunakan aplikasi yang 
mempunyai fitur geotagging. Fitur 
geotagging pada video digunakan untuk 
mengetauhi posisi perekaman. Aplikasi yang 
digunakan adalah MediaMapper Mobile, 
aplikasi tersebut dapat merekam sekaligus 
tracking perjalanan.Perekaman ini untuk 
mengetahui kerusakan jalan dimana 
kerusakan jalan sebagai acuan untuk 
penentuan Road Condition Index. Jalur 
survei dilakukan pada kedua arah pada ruas 
jalan yang memliki 4 lajur atau memiliki 
median.  
Pengolahan data lapangan 
Penentuan nilai Road Condition 
Index dilakukan secara subjektif di lapangan 
berdasarkan tabel 1 yaitu dengan 
mempertimbangkan kondisi eksisting 
lapangan yaitu kondisi jenis permukaan dan 
kondisi ditinjau. Berdasarkan kedua hal 
tersebut, kemudian ditentukan nilai Road  
Tabel 1 Penentuan kondisi jalan berdasar nilai RCI 
dibandingkan dengan nilai LHR 
Condition Index yang berkisar antara 
0 sampai dengan 10. Tabel penentuan 
tersebut sedikit dimodifikasi sehingga tidak 
ada kerancuan nilai RCI. 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Pengunaan Linear Referencing 
System pada Basis data spasial Jalan 
Analisis Penggunaan linear 
referencing system pada basis data spasial 
jalan dilakukan perbandingan dengan model 
spatial referencing system yang biasa 
digunakan yaitu flat table. Kedua basis data 
pada model sistem referensi yang berbeda 
tersebut dianalisis secara deskriptif pada 
struktur basis data tersebut.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Survei Lapangan dan Pengolahan Data 
Analisis Katalog Unsur Geografi 
Berdasarkan pada tabel 2 terdapat 14 
parameter KUGI yang seharusnya ada dalam 
atribut jalan. Empat parameter dari 
keempatbelas parameter tersebut dapat 
digunakan dalam metode LRS. Hal ini 
didasarkan pada tingkat variasi yang tinggi 
yaitu memiliki data yang heterogen 
berdasarkan pada satuan jarak atau sebagian 
ruas jalan. 
 
Tabel 2 Parameter KUGI yang digunakan untuk 
Linear Referencing System 
Survey Lapangan 
Survei lapangan dilakukan untuk 
mendapatkan data jumlah lajur, kondisi fisik 
jalan, material jalan, dan pembatas jalan. 
Data material jalan, pembatas jalan, dan 
kondisi fisik jalan merupakan data yang 
digunakan untuk pembuatan tabel Linear 
Referencing System.. Survey lapangan 
dilakukan pada satuan waktu satu titik 
koordinat tiap satu detik. Hasil dari 
perekaman tiap titik yang bertampalan 
dengan citra dapat dilihat pada gambar 2 
Kolom track_se_1 yaitu 713 menunjukan 
detik ke 713 saat perekaman, sehingga jika 
dikonversikan ke dalam menit yaitu menit ke 
6 dan detik ke 53 yang kemdian di cek 
videonya dengan aplikasi VLC. 
 
 
Kode  Atribut LRS 
FGSRJL  Tipe Fungsi Jalan  
JARRJL  Tingkatan Jaringan Jalan  
JPARJL  Jumlah Lajur V 
KLSRJL  kelas jaringan jalan  
KONRJL  Kondisi Fisik V 
LOCRJL 
 kelas jalan berdasarkan 
posisi 
 
MATRJL  Material jalan V 
MEDRJL  Pembatas Jalan V 
NAMRJL  segmen jaringan jalan  
SPCRJL  Spesifikasi jaringan jalan  
STARJL  Status ruas jalan  
TOLRJL  jalan tol  
UTKRJL  Penggunaan Ruas Jalan  
WLYRJL  Wilayah Pelayanan Jalan  
  
 
 
 
 
 
Pembuatan Basis Data 
Pembuatan desain basis data 
dilakukan di software ArcGIS dalam bentuk 
Geodatabase. Hanya terdapat satu feature 
class yang digunakan dengan atribut nomer 
ruas jalan dan nomer segmen jalan. Atribut 
nomer ruas jalan berisi informasi nomer pada 
setiap ruas jalan, sedangkan nomer segmen 
jalan berisi informasi nomer pada setiap 
segmen jalan. Keduanya dibedakan karena 
setiap ruas jalan bisa memiliki beberapa 
segmen jalan tergantung pada adanya 
persimpangan jalan.  
Digitasi Objek Jalan 
Digitasi objek jalan menggunakan 
citra Worldview-2 tahun perekaman 2015 
dengan resolusi spasial sebesar 0.46 meter. 
Informasi yang diekstraksi melalui citra 
penginderaan jauh adalah infomasi objek 
jalan, material jalan, dan pembatas atau 
median jalan.  
Topologi Jalan 
Topologi merupakan kumpulan dari 
banyak rules yang memungkinkan untuk 
mendapatkan geodatabase yang lebih akurat 
secara geometri. Terapannya untuk data jalan 
dalam analisis linear referencing system 
adalah penggunaan topology rule untuk 
membenahi beberapa kesalahan dengan 
beberapa rule untuk diterapkan di shapefile 
jalan. Rule atau aturan yang digunakan dalam 
data jalan adalah must not have dangles, must 
not self-overlap, must not self-intersect, dan 
must not intersect or touch interior  seperti 
yang dapat dilihat pada gambar 4.9, yang 
juga menunjukan jumlah error atau kesalahan 
yang ditemukan.  
 
Pengisian Atribut  
Perolehan data untuk atribut 
bersumber dari data lapangan dan data 
sekunder. Material jalan, pembatas jalan, dan 
kondisi fisik jalan merupakan data yang 
didapatkan dari survei lapangan. Atribut tipe 
fungsi jalan, tingkatan jaringan jalan, jumlah 
lajur, kelas jaringan jalan, kelas jalan 
berdasar posisi, segmen jaringan jalan, status 
Gambar 2 Hasil tracking GPS pada MediaMapper 
Mobile 
Gambar 3 Hasil perekaman menggunakan MediaMapper 
Mobile 
Gambar 4 Jumlah kesalahan topologi pada data 
spasial 
ruas jalan, jalan tol, penggunaan ruas jalan, 
wilayah pelayanan jalan, dan lalu lintas 
harian. Keempat belas atribut tersebut 
kemudian diolah kedalam tiga kategori tabel 
yaitu tabel flat, tabel segmen, dan tabel linear 
referencing system yang mana ketiga tabel 
tersebut direlasikan.  
Relational table dan Linear Referencing 
System pada Basis Data Spasial Jalan 
Relational table  
Relational table merupakan tabel-
tabel yang dihubungkan dengan 
menggunakan keyword  yaitu foreign key dan 
primary key.  Relational tabel digunakan 
menggunakan tools related tables pada 
software Arcmap. Primary code yang 
digunakan adalah atribut NMRJL dan 
NMSRJL. NMRJL menunjukan kode nama 
ruas jalan sedangkan NMSRJL menunjukan 
kode nama ruas segmen jalan. Contohnya 
adalah di Jalan Sultan Agung seperti pada 
gambar 5, gambar tersebut menunjukan di 
Jalan Sultan Agung dengan kode nama jalan 
2002 memiliki 5 ruas jalan sehingga kode 
ruas jalan satu sampai dengan lima adalah 
200201, 200202, 200203, 200204, dan 
200205.  
 
 
Penggunaan relational table untuk 
basis data jalan merupakan salah satu cara 
yang digunakan untuk meminimalisir 
kesalahan yang dapat terjadi dengan 
menggunakan tabel flat atau tabel tunggal. 
Kesalahan yang dapat terjadi seperti 
misalnya adalah data yang berlebihan 
(redundant). Jika dikaitkan dengan penelitian 
ini seperti misalnya jika menggunakan tabel 
tunggal maka informasi nama ruas jalan, 
fungsi jalan, tingkatan jaringan jalan, kelas 
jaringan jalan, kelas jalan berdasar posisi, 
segmen jaringan jalan, status ruas jalan, jalan 
tol, penggunaan ruas jalan, dan wilayah 
pelayanan jalan merupakan informasi yang 
sama setiap ruas jalan, sedangkan informasi 
LHR atau lalu lintas harian rata-rata dan 
jumlah lajur merupakan informasi yang 
berbeda di setiap segmen jalan sehingga jika 
keduanya disatukan maka akan terbentuk 
banyak baris data.  
One-to-Many Relationship 
Gambar 6 Tabel relasional antara data spasial dan non spasial Gambar 5 Gambar relasional 1 ke banyak tabel 
atribut jalan dengan data spasial jalan 
Tabel relasi one-to-many ditunjukan 
dengan satu primary key yang ditunjukan 
dengan data NMRJL atau angka 2002 pada Jl 
Sultan Agung di tabel JALAN memiliki 
relasi dengan NMRJL di tabel 
JALAN_LN_ROUTES dengan foreign key 
yang sama. JALAN_LN_ROUTES 
menunjukan informasi jumlah segmen jalan 
seperti pada gambar sebelumnya diatas yaitu 
terdapat lima segmen sehingga terbangun 
relasi keduanya yang mana melekat pada 
shapefile jalan atau tabel feature dan berelasi 
dengan JALAN yang merupakan tabel flat 
atau tabel tunggal yang memiliki informasi-
informasi tambahan dari atribut jalan. 
Ilustrasi relasi one-to-many dapat ditunjukan 
pada gambar 6. 
One-to-One Relationship 
Tabel relasi one-to-one ditunjukan dengan 
satu primary key yang ditunjukan dengan 
data NMRSJL atau angka 110301. Angka 
1103 menunjukan nama Jl Jend Sudirman, 
dan 01 menunjukan segmen satu. Hal ini 
menunjukan tabel JALAN_LN_ROUTES 
sebagai tabel feature memiliki relasi dengan 
NMRSJL di tabel SRJL dengan primary key 
dan foreign key yang sama yaitu NMRSJL 
yang berisi informasi nomer segmen jalan. 
Ilustrasi dari relasi keduanya dapat dilihat 
pada gambar 7 
 Relasi kedua tabel informasi yaitu 
tabel JALAN_LN_ROUTES atau tabel 
feature dengan tabel SRJL yang berisi 
informasi atribut yang mengacu pada segmen 
jalan atau tabel segmen. Informasi 
berdasarkan segmen adalah informasi lalu 
lintas harian rata-rata atau LHR dan lajur 
jalan dalam tabel yang sama. Relasi kedua 
tabel tersebut mengacu pada one-to-one 
relationship table yang mana setiap satu 
nomer ruas jalan yang ada pada tabel atribut 
shapefile berelasi dengan satu nomer ruas 
jalan di tabel segmen seperti yang dapat 
dilihat pada gambar 8 dibawah.  
LRS One to-Many Relationship  
Tabel relasi LRS one-to-many 
ditunjukan dengan satu primary key yang 
ditunjukan dengan data NMRSJL. Angka 
2050 menunjukan nama Jl Kol Sugiono, 
angka 2092 menunjukan nama Jl Veteran, 
dan angka 2135 menunjukan nama Jl Imogiri 
Timur. Tabel JALAN_LN_ROUTES yaitu 
tabel feature direlasikan dengan tabel Linear 
Referencing System yang merupakan tabel 
Gambar 8 Relasional satu ke satu antara data atribut segmen jalan dengan data spasial jalan 
Gambar 7 Tabel relasional satu ke banyak antara data 
spasial jalan dengan data atribut segmen jalan 
LRS dan terdiri dari tiga tabel LRS yaitu tabel 
material jalan, pembatas jalan, dan kondisi 
jalan. Perbedaan tabel LRS one-to-many 
dengan tabel one-to-many adalah tabel yang 
direlasikan adalah tabel dengan metode 
Linear Referencing System sedangkan pada 
tabel one-to-many yang direlasikan adalah 
tabel tunggal atau tabel flat. Perbedaan LRS 
one-to-many dengan tabel one-to-one adalah 
jika pada one-to-one, tabel yang direlasikan 
adalah tabel segmen maka tabel LRS one-to-
many yang direlasikan adalah tabel hasil LRS 
dengan segmen berdasarkan LRS dimana 
informasi mengacu pada segmen, namun 
setiap segmen tidak terikat pada jarak 
tertentu seperti pada tabel segmen sehingga 
setiap segmen tidak harus memiliki nilai 
atribut tabel bergantung keadaannya. Ilustrasi 
tabel LRS one-to-many dapat dilihat pada 
gambar 9. 
Gambar 9 menunjukan tabel LRS pada 
informasi pembatas jalan. Jl Kolonel Sugiono 
yang ditunjukan dengan kode 2050. Jl 
Kolonel Sugiono memiliki satu segmen jalan 
yang memiliki pembatas jalan pada jarak 10 
sampai dengan ke 60 ditunjukan dengan kode 
1. Segmen jalan kedua pada Jl Kolonel 
Sugiono dengan kode 205002 memiliki tiga 
pembatas jalan yang terletak pada jarak 20 
sampai dengan 90, 100 sampai dengan 240, 
dan 250 sampai dengan 320. Tabel LRS yang 
direlasikan dengan tabel 
JALAN_LN_ROUTES adalah tabel yang 
Simple feature class
JALAN_LN_ROUTES Contains Z values
Contains M values
Geometry Polyline
Yes
No
Data typeField name Prec-ision Scale LengthDomain
Default 
value
Allow 
nulls
OBJECTID Object ID       
Shape Geometry Yes      
NMRJL Long integer Yes 0   
Shape_Length Double Yes 0 0  
NMSRJL Long integer Yes 0   
Table
KONRJL
Data typeField name
Prec-
ision Scale LengthDomain
Default 
value
Allow 
nulls
OBJECTID Object ID       
DARI Double Yes 0 0  
KE Double Yes 0 0  
NMSRJL Long integer Yes 0   
KONRJL Long integer Yes RPC 0   
Table
MATRJL
Data typeField name
Prec-
ision Scale LengthDomain
Default 
value
Allow 
nulls
OBJECTID Object ID       
DARI Double Yes 0 0  
KE Double Yes 0 0  
NMSRJL Long integer Yes 0   
MATRJL Long integer Yes RMT 0   
Table
MEDRJL
Data typeField name
Prec-
ision Scale LengthDomain
Default 
value
Allow 
nulls
OBJECTID Object ID       
DARI Double Yes 0 0  
KE Double Yes 0 0  
NMSRJL Long integer Yes 0   
MEDRJL Long integer Yes LPI 0   
Relationship class
One to many
Jalan_Pembatas_Relasional
Relationship class
One to many
Jalan_Kondisi_Relasional
Relationship class
One to many
Jalan_TipeBahan_Relasional
Gambar 9 Tabel relasional satu ke banyak antara data spasial 
jalan dengan data atribut median jalan 
Gambar 10 Pembatas pada Jalan Kolonel Sugiono 
menunjukan informasi material jalan 
(MATRJL), pembatas jalan (MEDRJL), dan 
kondisi jalan (KONRJL). Ilustrasi relasi 
tersebut dapat dilihat pada gambar 10  
Perbandingan Linear Referencing System 
dengan Flat Tabel 
Linear referencing system merupakan 
metode penyimpanan lokasi geografis 
dengan mempertimbangkan posisi relatif 
sepanjang objek garis yang terukur. Metode 
ini digunakan pada objek jalan. Metode ini 
merupakan salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk mengatasi beberapa 
kelemahan yang timbul dari atribut versi PU 
dan versi KUGI. 
Atribut data versi KUGI merupakan 
atribut yang mana setiap ruasjalan dipecah 
atau disegmentasi berdasarkan kondisinya. 
Hal ini membuat setiap kondisi diwakili 
dengan satu field yang mana nantinya akan 
muncul banyak atau data berlebih 
(redundant) data untuk satu ruas jalan 
bergantung pada ragam kondisi jalan pada 
ruas di jalan tersebut. Kelebihan dari atribut 
KUGI adalah kondisi jalan dapat terlihat 
secara spasial. 
Pengisian atribut data versi PU 
berbeda dengan versi KUGI karena memiliki 
banyak informasi tematik didalamnya. 
Contohnya adalah adalah atribut lebar jalan, 
titik awal, titik akhir, tahun penanganan, jenis 
penanganan, koordinat pangkal dan ujung, 
serta data LHR. Hal ini berdasarkan Permen 
PU Nomer 25 tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Data dan Informasi 
Geospasial Infrastruktur Bidang Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat. Jika 
dikaitkan dengan kondisi jalan, maka atribut 
kondisi jalan versi PU diisi dengan lebih dari 
satu atribut yaitu atribut baik, sedang, rusak 
ringan, rusak berat, mantap, dan tidak 
mantap. Kesemua atribut tersebut diisi oleh 
persentase dari kondisi tiap ruas jalan. Seperti 
salah satu contohnya di Jl Kolonel Sugiono 
memiliki persentase memiliki persentase 
jalan baik sebesar 89.9%, jalan sedang 
sebesar 10.1%, dan jalan rusak ringan serta 
rusak berat adalah 0%. Kelemahannya adalah 
jika kondisi jalan ditunjukan dengan 
persentase masing-masing kondisi seperti 
tersebut maka kondisi jalan tidak dapat 
digambarkan secara spasial untuk dilihat 
distribusinya. 
Atribut data dengan menggunakan 
linear refererencing system tidak melakukan 
segmentasi terhadap feature kondisi jalan 
menjadi segmen segmen yang lebih kecil 
seperti pada atribut KUGI akan tetapi mampu 
memecah tabel kondisi dengan menggunakan 
jarak relatif sehingga dapat dilihat distribusi 
spasialnya melalui feature events. Feature 
events bersifat temporal dan tidak 
mensegmentasi feature class yang 
sebenarnya. Selain itu atribut linear 
referencing system juga memberikan besaran 
kondisi jalan secara lebih merata seperti pada 
atribut versi PU. Tabel linear referencing 
system yang juga berbentuk relational table 
dapat direlasikan dengan tabel-tabel 
informasi lain sehingga memiliki banyak data 
seperti yang diperlukan oleh tabel atribut 
versi PU.  
 
 
Distribusi Spasial Informasi Data Jalan 
dengan menggunakan Linear Referencing 
System 
Peta Jumlah Lajur Sebagian Ruas 
Jalan di Kota Yogyakarta ditunjukan pada 
gambar 11. Pada gambar tersebut 
menunjukan bahwa mayoritas jalan di Kota 
Yogyakarta memiliki empat lajur. Sebagian 
besar jalan arteri sekunder  dan jalan kolektor 
sekunder di Kota Yogyakarta memiliki empat 
lajur. Hal ini sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah No 34 tahun 2006 yaitu setiap 
lajur jalan memiliki minimal lebar 3,5 meter 
yang mana jalan arteri sekunder memiliki 
minimal lebar 11 meter dan jalan kolektor 
sekunder minimal 9 meter. Oleh karenanya 
semakin tinggi fungsi jalan maka semakin 
lebar ruas jalan sehingga kemungkinan untuk 
dipecah menjadi beberapa lajur lebih besar. 
Persebaran jumlah lajur jalan di sebagian 
Kota Yogyakarta berdasarkan peta lajur jalan 
menunjukan bahwa tidak ada hubungan 
antara lajur jalan dengan tingkatan fungsi 
jalan. Jalan di Kota Yogyakarta memiliki 
karakteristik yaitu memiliki segmen yang 
pendek-pendek untuk memecah kepadatan 
lalu lintas perkotaan. Berdasarkan pada 
karakteristik tersebut yaitu ruas jalan yang 
pendek maka setiap lajur jalan yang sama 
memiliki satu jenis lajur jalan. Oleh 
karenanya Linear Referencing System tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
parameter ruas jalan. 
 
 
 
 
Gambar 11 Peta Jumlah Lajur sebagian Ruas Jalan di 
Kota Yogyakarta 
Peta Material jalan pada gambar 12 
menunjukan bahwa lebih dari 90% material 
jalan jalan di sebagian Kota Yogyakarta 
adalah Aspal. Material jalan beton hanya 
terdapat di satu titik yaitu di sebgian ruas 
Jalan Kleringan. Jalan ini merupakan jalan 
persimpangan yang menghubungkan antara 
kawasan Malioboro dengan area sekitarnya 
dan merupakan salah satu jalan masuk untuk 
ke Malioboro. Oleh karenanya ruas jalan 
Kleringan ini membutuhkan pondasi yang 
kuat sehingga dibuat menggunakan beton. 
Material jalan lainnya adalah material jalan 
konblok yang ditemukan di satu ruas jalan 
kecil di Kawasan Malioboro yaitu sebagian 
ruas jalan Abu Bakar Ali dan juga di jalan 
Veteran.  Material jalan jalan di Kota 
Yogyakarta tidak berhubungan dengan 
tingkatan fungsi jalan sehingga tidak ada 
pengaruh tipe jalan tertentu dengan fungsi 
jalan tertentu. Material jalan yang variatif 
sesuai dengan kebutuhan jalan yang 
diperlukan untuk menampung transportasi 
dan tidak berdasarkan pada ruas jalan 
menunjukan bahwa parameter material jalan 
merupakan parameter yang cocok untuk 
menggunakan Linear Referencing System. 
 
Gambar 12 Peta Material jalan sebagian Ruas Jalan di 
Kota Yogyakarta 
 
Keberadaan pembatas jalan yang 
memisahkan lajur jalan di sebagian Kota 
Yogyakarta ditunjukan pada Peta Persebaran 
Pembatas Jalan pada Sebagian Ruas Jalan di 
Kota Yogyakarta yaitu pada gambar 13. 
Keberadaan pembatas jalan pada ruas jalan di 
sebagian Kota Yogyakarta memiliki pola 
tersebar. Pembatas jalan mayoritas terdapat 
di jalan dengan fungsi arteri sekunder yaitu 
Jalan Magelang, Kyai Mojo, HOS 
Cokroaminoto, Bugisan, Kapten Tendean, 
Menteri Supeno, dan Ngeksigondo. 
Parameter pembatas jalan sangat cocok 
dipetakan menggunakan Linear Referencing 
System karena pembatas jalan memiliki 
segmen segmen yang lebih kecil daripada 
ruas jalan. Selain itu Linear Referencing 
System memiliki kedetilan yang lebih tinggi 
sehingga dapat menunjukan data yang lebih 
akurat. 
Gambar 13 Peta Persebaran Pembatas Jalan pada 
sebagian Ruas Jalan di Kota Yogyakarta 
Peta Kondisi Fisik Sebagian Ruas 
Jalan di Kota Yogyakarta ditunjukan pada 
gambar 14. Kondisi fisik jalan di sebagian 
ruas jalan di Kota Yogyakarta memiliki pola 
spasial yang tersebar. Sebagian besar kondisi 
fisik jalan di Kota Yogyakarta masuk dalam 
kriteria sedang yang menunjukan bahwa 
kondisi fisik jalan tidak ada lubang dengan 
sedikit sampai dengan banyak retak dan 
tambalan. Kondisi fisik dominan yang kedua 
adalah kriteria baik dengan kondisi fisik jalan 
sedikit sekali lubang.  
Kondisi rusak ringan ditandai dengan 
rusaknya kondisi jalan yaitu jalan 
bergelombang dan banyak lubang. Kondisi 
fisik rusak ringan ditemukan di sebagian ruas 
jalan KH Ahmad Dahlan, Sultan Agung, dan 
Kusumanegara. Kondisi fisik jalan erat 
hubungannya dengan kepadatan lalu lintas 
karena semakin tinggi nilai LHRT (Lalu 
Lintas Harian Rata-Rata Tahunan)nya 
dengan nilai RCI (Road Condition Index) 
semakin rendah maka kondisi jalannya 
adalah semakin rusak berat. Hal ini 
dikarenakan semakin tinggi LHRT atau 
semakin padat jalan dengan kondisi eksisting 
jalan yang rusak menunjukan kondisi fisik 
jalan yang rusak.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa, 
1. Data jalan untuk model basis data linear 
referencing system dapat diperoleh 
dengan memanfaatkan penggunaan citra 
penginderaan jauh, survey lapangan, dan 
data sekunder. Pengolahan data jalan 
untuk linear referencing system 
dilakukan dengan membuat basis data 
jalan berdasarkan KUGI, digitasi objek 
jalan menggunakan citra penginderaan 
jauh, topologi jalan, dan pengisian 
atribut. Citra penginderaan jauh 
digunakan untuk menginterpretasi data 
jalan, sedangkan data sekunder dan 
lapangan untuk memperoleh informasi 
basis data jalan berdasar KUGI. 
Perolehan data sebagian besar didapatkan 
dari lapangan karena data sekunder masih 
terlalu umum sehingga akan sulit 
diaplikasikan untuk model basis data 
linear referencing system. 
2. Penggunaan linear referencing system 
pada basis data spasial jalan secara 
Gambar 14 Peta Kondisi Fisik sebagian Ruas Jalan di Kota 
Yogyakarta 
 
relational tables merupakan metode yang 
dapat mengurangi redundasi data akibat 
dari segmentasi feature class . Hal ini 
dikarenakan penggunaan linear 
referencing system merepresentasikan 
informasi kondisi pada setiap segmen 
kecil di setiap segmen ruas jalan tanpa 
melakukan segmentasi pada shapefile 
jalan. Linear referencing system 
berbentuk relational table dapat 
direlasikan dengan tabel-tabel informasi 
lain tanpa melakukan segmentasi pada 
feature class. Model basis data ini dapat 
mengakomodir redundasi data pada 
model basis data flat table untuk 
mendapatkan visualisasi yang sama 
baiknya dengan model basis data flat 
table yang di segmentasi. Informasi 
atribut berdasarkan KUGI yang 
representative setelah digunakan model 
basis data LRS adalah informasi 
pembatas jalan dan kondisi jalan. 
Informasi material jalan kurang 
representative karena informasi maerial 
jalan di sebagian ruas Yogyakarta kurang 
variatif. Informiasi lajur jalan kurang 
memiliki perbedaan signifikan ketika 
digunakan LRS karena variasi perbedaan 
jumlah lajur jalan di Kota Yogyakarta 
berbeda berdasarkan segmen. 
SARAN  
Saran yang dapat disampaikan 
1. Perolehan informasi jalan berdasarkan 
KUGI menggunakan penginderaan jauh 
perlu dikaji kembali sehingga dapat 
mengurangi kebutuhan penggunaan 
survey lapangan untuk perolehan data. 
2. Pemilihan informasi jalan yang akan 
dikaji menggunakan LRS berdasarkan 
KUGI perlu dikaji kembali untuk 
mengetahui kriteria data jalan yang cocok 
untuk diaplikasikan menggunakan LRS. 
3. Pemilihan objek jalan yang lebih variatif 
di setiap tingkatan jalan dan ruas jalan 
yang lebih panjang untuk mengetahui 
perbedaan aplikasi penggunaan LRS  
ketika diterapkan pada lokasi dengan 
karakteristik jalan yang berbeda. 
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